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MOTTO 

 

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)  

 

”Set your life on fire. Seek those who fan your flames”  

(Jalaludin Rumi)  

 

“Inherited Will, the Destiny of the Age, the Dreams of its People. As long as 

people continue to pursue the meaning of Freedom, these things will never 

cease!”  

(Gol D. Roger)  

 

“I was once weak, I was always afraid, I hidden my tears, but I kept on going, I  

kept on believing, I followed my heart, I found my courage, and I realised if I  

hadn't believed in myself, then I wouldn't have become the person I am today”  

(Erza Scarlet) 

  

"Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 

terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka 

bekerja. Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi." 

 (Ernest Newman) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh Metode Belajar dan 

Media Pembelajaran secara parsial maupun simultan (bersama-sama) terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa di Yogyakarta. Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian  ini adalah Metode Belajar (X₁) dan Media Pembelajaran (X₂). 
Sedangkan variabel dependen adalah Motivasi Belajar (Y).  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan sampel sebanyak 60 responden. 

Metode  analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan software komputer SPSS 16.0.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel 

Metode Belajar tidak ada pengaruh secara signifikan sedangkan Media 

Pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap Motivasi belajar. Dan secara 

simultan variabel Metode Belajar dan Media Pembelajaran berpengaruh positif 

terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa di Yogyakarta. Selain itu, faktor Metode 

Belajar dan Media Pembelajaran berkontribusi sebesar 49% terhadap Motivasi 

Belajar Mahasiswa. Sedangkan sisanya sebesar 51% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

  

Kata Kunci : Metode Belajar, Media Pembelajaran dan Motivasi Belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ketika mendengar nama Yogyakarta, akan berpikir tentang keunikan 

Kota Jawa di Indonesia ini. Kota ini disebut unik karena kita bisa melihat 

berbagai tradisi Jawa yang begitu melekat dikota ini dan masyarakatnya, 

seperti batik (kain) dengan corak khusus yang dibuat dengan tangan, 

kerajinan  perak, pertunjuk wayang, musik tradisional atau gamelan, bahkan 

makanan khas Yogyakarta  yang disebut Gudeg yaitu  sayuran yang terbuat 

dari buah nangka muda. 

Yogyakarta juga merupakan ibukota Daerah Istimewa Yogyakarta di 

Jawa yang terkenal dengan Istana Sultan Yogyakarta atau Keraton 

Yogyakarta di mana keluarga Sultan masih tinggal di istana tersebut sampai 

sekarang. Istana ini juga terbuka untuk umum tetapi tidak semua bangunan, 

hanya beberapa bangunan yang bisa dilihat oleh masyarakat. Yogyakarta juga 

dikenal sebagai kota Pendidikan karena terdapat banyak Universitas, 

termasuk Universitas terkemuka yaitu Universitas Gadjah Mada.  

Hal inilah yang membuat kota ini memiliki jumlah mahasiswa yang 

besar, yang berasal dari beberbagai kota tidak hanya dari area Jawa tetapi 

juga dari luar Jawa. Bahkan dari luar Indonesia, sehingga kota ini juga 

disebut sebagai salah satu kota yang heterogen di Indonesia. Jogja disebut 

kota pelajar karena kualitas pendidikan sudah terjamin kualitasnya. Kota 
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Jogja disebut kota pelajar karena daerah Jogja juga terdapat fasilitas sekolah 

dan Universitas yang megah, berkualitas, terjamin mutunya dan sudah 

terakreditasi secara baik didunia pendidikan indonesia. 

Menurut UU RI NO. 20 Tahun 2003 bahwa  tujuan pendidikan yaitu 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi seseorang agar menjadi manusia yang beriman, dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

tanggung jawab. 

Menurut Daryanto (2012) Pendidikan merupakan sumber ilmu bagi 

semua orang untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu 

pendidikan perlu mendapat perhatian, penanganan secara intensif oleh 

pemerintah maupun pengelola lembaga pendidikan. Dalam arti lain, 

pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat 

mengembangkan bakat, potensi, dan ketrampilan yang dimiliki dalam 

menjalani kehidupan. Oleh karena itu, sudah seharusnya pendidikan didesain 

guna memberikan pemahaman dan meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.   

Prestasi belajar yang telah diraih oleh mahasiswa dalam pelajaran akan 

terlihat dalam bentuk nilai ketika diperoleh melalui tes ujian yang diberkaitan 

dengan materi pembelajaran yang telah dicapai atau dipelajari. Dalam proses 

pendidikan, prestasi belajar penting untuk memberikan kesempatan pada 

mahasiswa untuk mencapai suatu yang ingin dicapainya. Apalagi zaman 
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sudah semakin modern dan alat teknologi pun semakin canggih, bisa 

menggunakan media atau pun yang lainnya, sehingga dapat membantu 

meningkatkan prestasi belajar (Agustina, 2011). 

Penggunaan media dalam proses belajar merupakan salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk membangkitkan motivasi belajar mahasiswa. Karena 

media, merupakan salah hal mutlak yang ada dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, sebisa mungkin dosen harus bisa menggunakan media 

pembelajaran dalam proses belajar. 

Menurut Sadiman dkk (2016) media ialah segala alat fisik yang 

menyajikan pesan serta mengubah mahasiswa untuk belajar. Seperti 

buku,film, kaset, film bingkai, poster, gambar dan lain-lain. Menurut 

Musfiqon (2017) media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 

mahasiswa yang dapat merangsang mahasiswa untuk belajar. 

Menurut Pratiwi (2019) Media yang menarik akan mempengaruhi 

motivasi belajar, ketika mahasiswa menilai bahwa apa yang di tampilkan oleh 

dosen itu menarik maka ia akan terdorong atau merasa tertantang untuk 

mengetahui apa yang akan disampaikan oleh dosen sehingga proses belajar 

akan menjadi lebih menyenangkan. Tetapi sebaliknya jika mahasiswa menilai 

apa yang di tampilkan dosen tidak menarik maka mahasiswa akan datar saja 

dalam mengikuti proses belajar. 

Menurut Djamarah (2016) belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
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interaksi dengan lingkungan. Sedangkan menurut Riyanto (2011) belajar 

adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Sehingga 

seorang dosen harus bisa menumbuhkan dan memberikan motivasi kepada 

mahasiswanya.  

Menurut Djamarah (2016) Motivasi adalah suatu perubahan energi di 

dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) 

dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Engkoswara dkk 

(2015) Motivasi adalah sesuatu yang menjadi dasar dari segala perilaku 

seseorang. 

Untuk belajar dengan baik maka di perlukan motivasi yang baik pula. 

Mahasiswa yang mengikuti pelajaran tanpa adanya motivasi maka tidak akan 

mendapatkan hasil yang baik dari proses belajar  tersebut. Motivasi muncul 

karena adanya kebutuhan, dorongan, dan tujuan yang akan dicapai. 

Kebutuhan muncul apabila seseorang merasa mengalami ketidakseimbangan 

antara apa yang dimiliki dengan yang diharapkan. Dorongan mental muncul 

dalam rangka memenuhi harapan maupun tujuan. Sedangkan tujuan 

merupakan pencapaian yang diinginkan seseorang melalui perilaku belajar. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Belajar dan Media 

Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa di Yogyakarta”.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan  penelitian ini yaitu : 

1. Apakah metode belajar berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa 

di  Yogyakarta? 

2. Apakah media pembelajaran berpengaruh terhadap  motivasi belajar 

mahasiswa Yogyakarta? 

3. Apakah metode belajar dan media pembelajaran secara simultan 

berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa di Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah penelitian maka  

tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk menguji pengaruh metode belajar terhadap motivasi belajar 

mahasiswa di Yogyakarta  

2. Untuk menguji pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar 

mahasiswa di Yogyakarta  

3. Untuk menguji secara simultan metode belajar dan media pembelajaran 

terhadap motivasi belajar mahasiswa di Yogyakarta.  
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi 

teoritis maupun praktis:  

1. Teoritis  

a. Dapat dijadikan bahan pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitan 

dengan teori-teori pembelajaran yang relevan sehubungan dengan 

masalah yang diteliti.  

b. Menambah bahan referensi dan bahan masukan bagi penelitian 

selanjutnya dalam penyusunan penelitian  

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti, memperluas wawasan dan pengetahuan tentang faktor 

dominan apa saja yang dapat dimeningkatkan motivasi belajar 

mhasiswa.  

b. Bagi Akademik STIB Kumala Nusa Yogyakarta, penlitian ini 

diharapkan memberikan informasi yang bermanfaat untuk mengambil 

kebijakan dalam peningkatan motivasi belajar mahasiswa selama 

pembelajaran dan sebagai tambahan bahan pustaka serta referensi untuk 

penelitian selanjutnya 

c. Bagi mahasiswa, dapat digunakan sebagai motivasi dan bahan 

pembelajaran serta pemahaman akan pentingnya motivasi belajar 

sebagai arah masa depan.  

 

 



 

7 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Metode Belajar 

a) Pengertian Metode Belajar  

Hamiyah & Jauhar (2014) mengartikan metode sebagai cara 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kata metode dalam bahasa Arab diungkapan dalam 

beragam kata yaitu al-tariqah, al-wasilah, manhaj dan al-tariqah yang 

berarti jalan, perantara atau mediator. Dengan demikian metode 

mamiliki makna yaitu cara atau jalan yang harus ditempuh untuk 

mencapai sebuah tujuan. Metode juga dapat dipahami sebagai sebuah 

media untuk menguji, menemukan dan menyusun data yang 

dibutuhkan bagi pengembangan sebuah disiplin ilmu.  

Pengertian metode belajar dipahami sebagai sebuah cara untuk 

menguji, menemukan dan menyusun data yang dibutuhkan bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan. Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengertian metode belajar adalah alat untuk 

mengembangkan dan mengolah suatu gagasan sehingga menghasilkan 

temuan atau teori. 
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b) Macam-macam Metode Belajar  

Kegiatan pembelajaran terdapat beragam jenis metode 

mengajar yang dapat digunakan guru untuk menyajikan materi 

pembelajaran. Tugas guru ialah menentukan metode yang tepat untuk 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menarik. Sugihartono, 

dkk, 2013 menyebutkan berbagai metode mengajar yang dapat dipilih 

guru dalam kegiatan pembelajaran, antara lain :   

1) Metode Ceramah  

Metode pertama adalah ceramah, ceramah adalah metode 

belajar yang penyampaian informasi pembelajaran kepada 

mahasiswa dilakukan dengan cara lisan. Metode ini sangat cocok 

diterapkan di tempat dengan jumlah pendengar dengan yang cukup  

besar. Metode ceramah bisa diaplikasikan didalam kelas atau 

didalam gedung dengan jumlah peserta yang cukup banyak. 

Dengan menggunakan metode ini, seorang dosen akan lebih mudah 

menjelaskan materi-materinya. Bahkan proses pembelajaran akan 

berjalan dengan efektif.  

Keunggulan menggunakan metode ini adalah suasana kelas 

akan lebih kondusif dan tenang. Seorang dosen lebih memiliki 

porsi besar dalam mengatur kegiatan kelas dan setiap mahasiswa 

memiliki kegiatan yang sama. Efisiensi waktu dan tenaga juga 

cukup baik, salah satunya adalah setiap mahasiswa dapat dengan 

cepat dan mudah menerima informasi yang disampaikan dosen. 
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Sehingga pelajaran dapat berjalan dengan efektif dan lancar. Selain 

itu, metode ini juga bermanfaat untuk membiasakan mahasiswa 

untuk memaksimalkan pendengarannya dalam mendapatkan suatu 

informasi.  

Metode ini sangat tepat digunakan untuk mahasiswa yang 

memiliki kecerdasan yang bagus. Hal tersebut karena ketika 

seorang mahasiswa menerima informasi bisa lebih mudah dalam 

memahaminya. Sedangkan kekurangan dari metode ceramah 

adalah juga memiliki beberapa kelemahan.  

Dalam menggunakan metode ini maka kondisi kelas akan 

dipegangi dan di atasi sepenuhya oleh dosen. Bahkan dosen juga 

menjadi kurang tahu perkembangan anak didiknya secara pasti. 

Dengan menggunakan metode ceramah ini proses timbal balik dan 

pemahaman seorang anak akan berbeda. Bahkan lebih parahnya 

anak tidak dapat memahami materi yang disampaikan oleh dosen 

dengan baik.   

2) Metode Diskusi 

Metode diskusi merupakan sebuah metode pembelajaran 

yang berkaitan dengan pemecahan suatu masalah yang dilakukan 

oleh beberapa orang. Metode yang satu ini sangat cocok diterapkan 

oleh kelompok yang berjumlah tidak terlalu banyak. Dalam 

praktiknya metode diskusi ini lebih mengutamakan interaksi yang 

terjadi antar individu. Serta untuk merangsang daya pikir pada 
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setiap peserta diskusi. Metode diskusi juga memiliki beberapa 

jenis. Setiap jenis diskusi tersebut memiliki keunggulan masing-

masing. Setiap dosen harus lebih tau mengetahui jenis-jensi diskusi 

tersebut supaya dapat dipraktekkan kepada anak didiknya dengan 

baik.  

Metode diskusi juga memiliki  keunggulan dengan 

menggunakan metode ini proses belajar dapat membangun suasana 

kelas yang lebih menarik dan tidak membosankan. Karena, setiap 

mahasiswa akan terfokus pada masalah yang sedang didiskuskan 

bersama-sama. Setiap mahasiswa akan dituntut untuk berani 

menyampaikan pendapatnya serta berpikir serta berpikir secara 

mendalam. Selain itu, metode ini mengajarkan kepada para 

mahasiswa untuk mampu bersikap kritis dan sistematis dalam 

berpikir. 

Serta mampu untuk bersikap toleran dalam menemukan 

temannya memiliki pendapat yang berbeda yang berbeda. Dan 

yang paling penting adalah pengalaman setiap mahasiswa 

mengenai etika dalam bermusyawarah. Pada umumnya hasil dari 

diskusi ini adalah berupa kesimpulan dari masalah ini adalah akan 

dapat dengan mudah diingat oleh mahasiswa. Hal itu terjadi, para 

mahasiswa mengikuti alur berdiskusi dan mendapatkan hal-hal 

yang menurut mereka menarik.  
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Sedangkan kelemahan metode ini adalah setiap mahasiswa 

dituntut aktif, dan tentu tidak semua mahasiswa mampu mengikuti 

metode tersebut. Metode ini lebih cenderung  diisi oleh mahasiswa 

yang memang dianggap pandai dan mahasiswa yang berani 

berbicara. Maka dari itu, bagi mahasiswa yang kurang berani, 

mereka akan memiliki peluang yang kecil untuk bisa berpartisipasi 

dalam jalannya diskusi.  

3) Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode yang dalam 

menyampaikan suatu informasi dilakukan melalui interaksi antara 

dosen dan mahasiswa. Metode yang satu ini adalah suatu cara 

untuk menyampaikan mata kuliah dengan cara sebagai dosen 

memberikan pertanyaan kepada mahasiswanya. Selain itu, metode 

ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pemahaman mahasiswa 

terhadap materi-materi yang disampaikan oleh dosen.  

Keunggulan dari metode tanya jawab ini setiap mahasiswa 

dapat dipancing untuk berfikir dan berani menyampaikan 

pendapatnya. Alhasil mahasiswa akan berusaha untuk fokus saat 

mengikuti proses pelajaran dikelas. Selain itu, peran dosen dalam 

memberikan pelajaran seerta pemahaman kepada mahasiswa bisa 

berjalan dengan baik.  

Kelemahan metode ini memang cukup bagus dalam 

membangunkan mental setiap mahasiswa, namun ada dampak 
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negatif yang dihasilka. Misalnya saja ketika proses tanya jawab ada 

berbeda pendapat, maka bisa jadi terjadi perdebatan yang dapat 

menghabiskan waktu yang tidak sedikit. Maka bisa dikatakan 

bahwa metode ini memiliki kelemahan pada efisiensi waktu, bila 

hal ini tersebut benar-benar terjadi. Selain itu, untuk memberikan 

kesimpulan juga membutuhkan waktu yang tidak sedikit, karena 

setap mahasiswa memiliki pedapat yan berbeda.  

4) Metode Ceramah Plus  

Metode ceramah plus adalah perkembangan dari metode 

ceramah yang sudah dijelaskan diatas tadi. Pengertian metode 

ceramah plus ini adalah sistem pembelajaran yang menggunakan 

lisan serta dkombinasikan dengan metode lain. Contoh 

kombinasinya adalah : 

a) Metode ceramah plus tanya jawab  

Biasanya metode ini sama dengan yang digunakan 

dosen, ketika penyampaian materi sudah selesai, dosen akan 

memberikan waktu kepada mahasiswa untuk bertanya tentang 

materi yang belum dipahami. Apakah memahami atau masalah 

yang terkait dengan materi yang disampaikan. Biasanya, 

metode ini diselesaikan di akhir. 

b) Metode pengajaran dan diskusi dan tugas 

Dalam metode ini, bahan harus diambil terlebih dahulu 

secara lisan. Kemudian, setelah selesai, setiap mahasiswa 
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membentuk kelompok diskusi. Di akhir pertemuan, setiap 

orang atau kelompok memiliki pembagian tugas. 

c) Metode pengajaran dan demonstrasi dan latihan 

Seperti dua kombinasi sebelumnya, metode ini 

melibatkan kombinasi penyampaian materi lisan. Selain itu, 

dibutuhkan materi presentasi dan latihan. 

5) Metode Demonstrasi  

Pengertian metode penyajian adalah cara menggunakan 

objek, alat atau bahan informasi yang dapat memberikan gambaran 

nyata. Selain itu, untuk memperjelas informasi, materi yang 

diberikan juga dapat dikenalkan dalam bentuk praktek. Penggunaan 

benda atau alat dapat memudahkan setiap mahasiswa dalam 

memahami materi yang diberikan oleh dosen. 

6) Metode latihan (Drill) 

Yang dimaksud dengan metode latihan atau exercise adalah 

metode yang dapat digunakan untuk menyampaikan tema atau 

informasi melalui latihan atau tugas. Metode pelatihan ini 

membantu mahasiswa melatih keterampilan fisik dan mental. 

Metode pelatihan memiliki banyak kegunaan  salah satu tujuannya 

sekarang adalah melatih setiap mahasiswa untuk beradaptasi 

dengan hal-hal tertentu. Pada saat yang sama, praktik adalah teknik 

yang mendidik mahasiswa untuk menguasai dan mengembangkan 
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keterampilan. Saat menerapkan metode pelatihan ini, poin-poin 

berikut perlu diperhatikan. 

Jenis tugas yang digunakan berbeda dengan tugas 

sebelumnya. Situasi yang berbeda dapat memberikan kondisi 

respons yang berbeda. Untuk mengetahui tujuan dari latihan atau 

praktek tersebut perlu dikaitkan dengan nilai dari latihan dan 

kurikulum kampus secara keseluruhan. Keuntungannya adalah 

untuk mengetahui dampak tugas terhadap proses pengajaran. 

Asesmen sering digunakan untuk mencari informasi tentang 

keterampilan dari apa yang telah dipelajari. Selain itu, juga dapat 

digunakan sebagai sarana untuk mendorong setiap siswa agar 

menguasai keterampilannya dengan baik. 

Metode ini sangat berkaitan dengan pembentukan kecerdasan 

motorik anak, seperti kecerdasan untuk menyelesaikan masalah 

dalam situasi dan kondisi tertentu. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik, dosen harus selalu memperhatikan 

mahasiswanya. Terutama terkait perhatian dan minat mereka 

terhadap materi yang dipelajari. 

7) Metode Perancangan  

Pengertian metode perencanaan adalah metode pembelajaran 

dengan memberikan tugas kepada setiap mahasiswa. Tugas dosen 

merancang sebuah proyek yang nantinya akan diteliti sebagai objek 
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penelitian peserta. Hal ini dilakukan untuk menarik minat peserta 

menciptakan hal-hal baru.  

Metode perencanaan ini mengajarkan mahasiswa untuk 

memperluas wawasan berpikir mereka. Dengan cara pandang baru, 

mahasiswa akan lebih mudah dalam menyelesaikan masalah. Dari 

sini, mereka akan belajar bagaimana menggunakan berbagai 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang komprehensif untuk 

membentuk kebiasaan.  

Hal ini dilakukan agar semua ilmu yang dimiliki mahasiswa 

berguna untuk kehidupan. Kelemahan metode perancangan adalah 

perlunya dukungan negara dalam pelaksanaannya. Pada saat yang 

sama, negara sendiri tidak dapat mendukung hal ini. Selain itu, 

untuk menerapkan metode tersebut, diperlukan teknisi untuk 

melakukan metode tersebut. Tidak boleh dilupakan bahwa 

pembahasan materi harus  

Selalu disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa. Meskipun 

kemungkinan untuk selalu berubah sangat besar, itu mungkin jauh 

dari pokok bahasannya 

8) Metode Percobaan  

Pengertian metode percobaan adalah metode pembelajaran 

yang berupa pemberian kesempatan kepada mahasiswa untuk 

melakukan percobaan. Metode percobaan dapat dilakukan secara 

individu maupun kelompok. Dengan menggunakan alat khusus dan 
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lokasi penempatan juga membutuhkan waktu beberapa kali lebih 

lama.  

Misalnya melakukan percobaan di laboratorium kimia. 

Dalam penerapan metode ini, setiap mahasiswa melakukan 

beberapa proses percobaan. Seperti menyiapkan bahan dan alat, 

melakukan percobaan, mengamati dan mencatat hasil percobaan. 

Kemudian serahkan hasil akhirnya kepada dosen. Dan biasanya 

dengan memperkenalkan hasil percobaan masing-masing individu 

atau kelompok.  

Tujuan penerapan metode percobaan adalah untuk 

memungkinkan setiap  mahasiswa secara mandiri mencoba solusi 

untuk masalah saat ini. Cara ini juga sangat bermanfaat, membuat 

mahasiswa terbiasa berfikir kritis, sistematis dan ilmiah. 

9) Metode Pembelajaran Jigsaw 

Pengertian metode ini adalah cara pembelajaran yang 

dilakukan berkelompok. Caranya dengan membagi setiap anggota 

kelompok untuk mampu menguasai salah satu dari bagian materi 

yang telah disampaikan oleh dosen. Setelah setiap anggota 

menguasai materi bagiannya, selanjutnya mereka saling 

mengajarkan materi kepada keanggotaan kelompok yang lain. 

Sehingga seluruh kelompok mampu memahami keseluruhan materi 

yang sebelumnya  dibagi-bagi tersebut. 
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2. Media Pembelajaran   

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Menurut Arsyad (2009) media adalah perantara atau pengantar 

pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Media merupakan 

perantara yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima pesan. Sanaky (2013) mengemukakan bahwa 

media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media 

merupakan alat yang berfungsi untuk menyampaikan isi atau pesan 

pembelajaran.  

Menurut Sadiman, dkk (2006) media adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

minat serta perhatian mahasiswa sedemikian rupa sehingga proses 

belajar terjadi. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan mahasiswa sehingga akan  

mendorong  mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran.  

Menurut Arsyad (2012) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, 

sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana 
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penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 

efektif. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan segala bentuk sarana, alat yang dapat  

digunakan oleh dosen untuk menyalurkan pesan/materi pembelajaran 

dan memberikan perangsang bagi mahasiswa supaya terjadi proses 

belajar.   

b. Manfaat Media Pembelajaran  

Menurut Arsyad (2011) manfaat media pembelajaran adalah 

sebagai berikut : 

1)  Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku  

2) Pembelajaran bisa lebih menarik 

3) Pembelajaran bisa menjadi interaktif 

4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat  

5) Kualitas hasil belajar dapt ditingkatkan 

6) Pembelajaran dalam diberikan kapan dan dimana diiginkan atau 

diperlukan 

7) Sikap positif mahasiswa terhadap apa yang dipelajari  

8) Peran dosen dapar berubah kearah yang lebih positif.  

c. Macam - macam Media Pembelajaran  

Media pembelajaran senantiasa mengalami perkembangan 

seiring dengan kemajuan ilmu dan teknologi. Perkembangan media 

pembelajaran juga mengikuti tuntutan dan kebutuhan pembelajaran. 
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Beberapa ahli menggolongkan macam-macam media pembelajaran 

dari sudut pandang yang berbeda. Sanjaya (2006) 

mengklasifikasikan media menjadi tiga macam, yaitu: 

1) Dilihat dari sifatnya 

a) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja 

seperti radio dan rekaman suara. 

b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja seperti 

foto, lukisan, gambar, dll. 

c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung 

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, 

misalnya rekaman video. 

2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya 

a) Media yang memiliki daya liput luas dan serentak seperti radio 

dan televisi. 

b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang 

dan waktu seperti film slide, video, dan lain sebagainya. 

3) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya 

a) Media yang diproyeksikan seperti film, slide, transparansi, dan 

lain sebagainya.  

b) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, 

dan lain sebagainya. 

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan sifat, 

kemampuan jangkauan, dan cara/teknis pemakaian. Berdasarkan 
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sifatnya media dapat dibedakan menjadi tiga yaitu media audio, 

visual, dan audio visual. Menurut kemampuan jangkauannya media 

dibedakan menjadi dua yaitu media dengan daya liput yang luas dan 

serentak serta media yang daya liputnya terbatas oleh ruang dan 

waktu.  

Sedangkan jika dilihat dari cara atau teknis pemakaiannya media 

dibedakan menjadi dua yaitu media yang diproyeksikan dan media 

yang tidak diproyeksikan. Djamarah dan Zain (2013) membagi media 

menjadi tiga macam, yaitu: 

1) Dilihat dari jenisnya 

a) Media auditif 

b) Media visual 

c) Media audiovisual 

2) Dilihat dari daya liputnya 

a) Media dengan daya liput luas dan serentak 

b) Media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat 

c) Media untuk pengajaran individual 

Media ini penggunaannya hanya untuk seorang diri, misalnya 

modul terprogram. 

3) Dilihat dari bahan pembuatannya 

a) Media sederhana 

Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya murah, 

cara pembuatannya mudah dan penggunaannya tidak sulit. 
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b) Media kompleks 

Media ini adalah media yang bahan dan alat pembuatannya sulit 

diperoleh serta mahal harganya, sulit membuatnya, dan 

penggunaannya memerlukan ketrampilan yang memadai.  

Media pembelajaran yang digunakan oleh dosen tidak harus 

canggih dan mahal harganya akan tetapi yang lebih penting adalah 

bagaimana agar penyampaian pesan dapat diterima dengan baik serta 

merangsang mahasiswa supaya terjadi proses belajar. Menurut Sanaky 

(2013) ada beberapa jenis media yang sering digunakan dalam kegitan 

belajar mengajar, antara lain: 

1) Media cetak 

Media cetak merupakan jenis media yang paling banyak digunakan 

dalam proses belajar. Jenis media ini memiliki bentuk yang 

bervariasi, mulai dari buku, brosur, jurnal, dan majalah. 

2) Media pameran 

Media pameran merupakan jenis media yang memilki bentuk dua 

atau tiga dimensi. Media yang dapat diklasifikasikan ke dalam jenis 

media pameran yaitu poster, grafis, relia, dan model. 

a) Media yang diproyeksikan 

b) Rekaman Audio 

Merupakan jenis media yang sangat tepat digunakan untuk 

pembelajaran bahasa asing, Al-Qur‟an dan latihan-latihan yang 

bersifat verbal. 
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3) Video dan Video Compact Disk(VCD) 

Gambar bergerak yang disertai dengan unsur suara, dapat 

ditayangkan melalui media video dan VCD. 

4) Komputer 

Sebagai media pembelajaran komputer memiliki kemampuan yang 

sangat luar biasa dan mampu membuat proses belajar menjadi 

interaktif. 

Dalam pembelajaran terdapat beragam jenis media yang dapat 

digunakan oleh dosen untuk memperlancar proses komunikasi mulai 

dari media tradisional seperti media cetak hingga media yang 

muthakir salah satunya adalah media komputer. Menurut Nana 

Sudjana dan Rivai (2005), jenis media pembelajaran yang biasa 

digunakan dalam proses pembelajaran, antara lain: 

1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, 

poster, kartun, komik, dan lain-lain. media grafis sering juga 

disebut media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran 

panjang dan lebar. 

2) Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat, 

model penampang, model susun, model kerja, dan lain-lain. 

3) Media proyeksi seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP 

dan lain-lain. 

4) Penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran. 
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Penggunaan media di atas tidak dilihat atau dinilai dari segi 

kecanggihan medianya, akan tetapi yang lebih penting adalah fungsi 

dan peranannya dalam membantu mempertinggi proses pembelajaran. 

Lingkungan juga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang 

dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpukan bahwa terdapat 

berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dosen untuk 

memperlancar proses pembelajaran mulai dari media tradisional 

(media cetak), media audio, media visual, media audiovisual, media 

individual, media klasikal, media massal, sampai dengan media yang 

mutakhir (sesuai dengan teknologi terkini). Berbagai jenis dan 

karakeristik media sebagaimana yang telah disebutkan, kiranya dapat 

menjadi perhatian dan pertimbangan bagi dosen ketika akan memilih 

dan mempergunakan media dalam pembelajaran. Karakteristik media 

mana yang dianggap tepat untuk menunjang pencapaian tujuan, itulah 

media yang seharusnya dipakai.  

d. Prinsip-prinsip Penggunaan Media Pembelajaran  

Penggunaan media pembelajaran bukan berarti menggantikan 

cara mengajar dosen, tetapi memiliki fungsi tersendiri untuk 

melengkapi dan membantu dosen dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kepada mahasiswa. Menurut Wina Sanjaya (2006) agar 

media pembelajaran yang digunakan benar-benar digunakan untuk 
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memudahkan belajar mahasiswa, maka perlu diperhatikan beberapa 

prinsip, diantaranya: 

1) Media yang akan digunakan oleh dosen harus sesuai dan diarahkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 

3) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat,kebutuhan dan 

kondisi mahasiswa. 

4) Media yang digunakan harus memperhatikan efektivitas dan 

efisien. Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum tentu 

efektif untuk mencapai tujuan tertentu. Demikian juga media yang 

sangat sederhana belum tentu tidak memiliki nilai. 

5) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan dosen 

dalam mengoperasikan. 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat memudahkan 

mahasiswa dalam menerima dan memahami materi pembelajaran 

sehingga dapat membangkitkan minat mahasiswa. Berdasarkan 

pendapat Nana Sudjana dan Rivai (2005) kriteria-kriteria dalam 

pemilihan media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan jenis media yang tepat, artinya dosen harus memilih 

terlebih dahulu media pembelajaran manakah yang sesuai dengan 

tujuan dan materi pembelajaran yang diajarkan. 
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2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pembelajaran 

yang sifatnya fakta, prinsip, dan konsep sangat memerlukan 

bantuan media agar lebih mudah dipahami mahasiswa. 

3) Kemudahan dalam memperoleh media, artinya media yang 

diperlukan mudah diperoleh, murah harganya atau setidaknya 

mudah dibuat sendiri oleh dosen pada waktu mengajar. Misalnya, 

media cetak umumnya dapat dibuat oleh dosen tanpa biaya yang 

mahal, sederhana dan praktis penggunaannya. 

4) Keterampilan dosen dalam menggunakannya, artinya apapun jenis 

media yang diperlukan, syarat utama adalah dosen dapat 

menggunakannya dalam proses pembelajaran.  

5) Tersedia waktu untuk menggunkannya sehingga media 

pembelajaran dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa. 

6) Sesuai dengan taraf berfikir mahasiswa, artinya media 

pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan taraf berfikir 

mahasiswa sehingga makna yang terkandung didalamnya dapat 

dipahami oleh mahasiswa. 

Susilana dan Riyana (2008) menyebutkan beberapa kriteria 

umum yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran, 

yaitu:  

1) Kesesuaian dengan tujuan 

2) Kesesuaian dengan materi pembelajaran  

3) Kesesuaian dengan karakteristik pembelajar atau mahasiswa 
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4) Kesesuaian dengan teori 

5) Kesesuaian dengan gaya belajar mahasiswa 

6) Kesesuaian dengan kondisi lingkungan, fasilitas pendukung, dan 

waktu yang tersedia. 

Pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran juga harus 

memperhatikan landasan teori belajar yang relevan karena akan 

berdampak pada keberhasilan proses belajar mengajar. 

 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar  

Menurut Rohmah (2015) motivasi belajar adalah daya 

penggerak dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar 

untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. 

Demikian dalam belajar, prestasi mahasiswa akan lebih baik bila 

mahasiswa memiliki dorongan motivasi orang tua untuk berhasil lebih 

besar dalam diri mahasiswa itu. Sebab ada kecerdasan bahwa sesorang 

yang memiliki kecerdasan tinggi mungkin akan gagal berprestasi 

karena kurang danya motivasi dari orang tua.    

b. Jenis-jenis Motivasi Belajar  

Motivasi merupakan daya penggerak yang mendorong diri 

seseorang untuk bertindak. Pada dasarnya mahasiswa memiliki 

bermacam-macam motivasi dalam belajar. Menurut  Sugihartono, dkk 

(2013) motivasi dibedakan menjadi 4 golongan, yaitu: 
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1) Motivasi instrumental berarti bahwa mahasiswa belajar karena 

didorong oleh hadiah atau menghindari hukuman. 

2) Motivasi sosial berarti bahwa mahasiswa belajar untuk 

penyelenggaraan  tugas, dalam hal ini keterlibatan mahasiswa pada 

tugas menonjol. 

3) Motivasi berprestasi berarti bahwa mahasiswa belajar untuk meraih 

prestasi atau keberhasilan yang telah ditetapkannya. 

4) Motivasi intriksik berarti bahwa mahasiswa belajar karena 

keinginannya sendiri. 

Motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar, akan tetapi 

motivasi juga dapat tumbuh dari dalam diri seseorang. Motivasi dari 

dalam diri mahasiswa maupun dari luar diri mahasiswa sama 

pentingnya untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan. 

Menurut Yamin (2007) jenis motivasi dalam belajar dibedakan 

menjadi 2, yaitu: 

1) Motivasi ekstrinsik, merupakan kegiatan belajar yang tumbuh dari 

dorongan dan kebutuhan seseorang tidak secara mutlak berhubungn 

dengan kegiatan belajarnya sendiri.  

2) Motivasi intrinsik, merupakan kegiatan belajar yang dimulai dan 

diteruskan, berdasarkan penghayatan sesuatu kebutuhan dan 

dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. 

Dorongan belajar itu tumbuh dari dalam diri subjek belajar. 
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Jenis motivasi menurut Yamin senada dengan Hamalik (2010), 

Siregar dan Nara (2011) yang membedakan motivasi menjadi 2 

macam, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

c. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi dalam belajar sangat penting artinya untuk mencapai 

tujuan proses belajar mengajar yang diharapkan sehingga motivasi 

siswa dalam belajar perlu dorongan. Motivasi bukan hanya sebuah 

dorongan dalam diri untuk melakukan kegiatan. Saat seseorang 

melakukan kegiatan, tentu saja  kegiatan tersebut memiliki fungsi atau 

manfaat, begitu juga dengan motivasi. Menurut Djamarah (2011) 

fungsi atau manfaat motivasi dalam belajar anatara lain : 

1) Motivasi Sebagai Pendorong Perbuatan 

Seorang mahasiswa tentu memiliki rasa ingin tahu yang besar 

tentang hal yang baru. Sikap itulah yang mendasari dan mendorong 

kearah sejumlah perbuatan dalam belajar. Jadi, motivasi ini 

berfungsi sebagai pendorong ini memengaruhi sikap apa yang 

seharusnya mahasiswa ambil dalam rangka belajar.  

2) Motivasi Sebagai Penggerak Perbuatan 

Saat akan melakukan sesuatu, mahasiswa pasti sudah memiliki 

keinginan atau dorongan daalam dirinya. Dalam kegiatan belajar  

seorang mahasiswa perlu adanya dorongan atau motivasi untuk 

melakukannya. Jika mahasiswa sudah menumbuhkan motivasi 
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dalam dirinya, maka tidak perlu terpaksa utuk belajar atau untuk 

melakukan kegiatan lainnya.   

3) Motivasi Sebagai Pengaruh Perbuatan 

Mahasiswa yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana 

perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang 

diabaikan. Jika seorang mahasiswa menyukai mata kuliah A dan 

ingin mendapatkan nilai baik utuk mata kuliah tersebut,  maka 

tidak mungkin dia akan belajar untuk mata kuliah B. sesuatu yang 

dicari mahasiswa merupakan tujuan belajar yang dicapainya. 

Tujuan itulah yang menjadi motivasi mahasiswa untuk belajar.  

d. Faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar  

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah 

sebagai berikut :   

1) Metode Belajar 

Pengertian metode belajar dipahami sebagai sebuah cara 

untuk menguji, menemukan dan menyusun data yang dibutuhkan 

bagi kemajuan ilmu pengetahuan. Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengertian metode belajar adalah alat untuk 

mengembangkan dan mengolah suatu gagasan sehingga 

menghasilkan  temuan atau teori. Dengan menggunakan metode 

belajar mahasiswa akan lebih mudah dalam proses belajar dan 

menjadi lebih efektif.    

2) Media Pembelajaran  
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Menurut Arsyad (2012) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber secara 

terencana, penerimanya dapat melakukan proses belajar secara 

efisien dan efektif. Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala bentuk 

sarana, alat yang dapat digunakan oleh mahasiswa. Serta akan 

lebih efektif dan efisien ketika proses belajar menggunakan media 

serta lebih bersemangat juga. . 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti / Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Sri Sujiati 

(2017) 

Pengaruh Metode 

Mengajar Dan 

Media 

Pembelajaran 

Terhadap  Motivasi 

Belajar Siswa  

Pada Mata 

Pelajaran Produktif 

Kompetensi 

Keahlian 

Administrasi 

Perkantoran  SMK 

Muhammadiyah 2 

Moyudan 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan Metode Mengajar dan 

Media Pembelajaran secara 

bersama-sama terhadap Motivasi 

Belajar Siswa kelas X mata 

pelajaran produktif. 

. 

Yulisa 

Andriyani 

(2017) 

Pengaruh 

Penggunaan Media 

Pembelajaran 

terhadap hasil 

Penggunaan media pembelajaran 

pada mata pelajaran PAI telah  

dikategorikan baik, hal ini 

diperoleh dari hasil analisis 
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Belajar siswa di 

SMP  Negri 1 

Meraksa Aji 

Tulang Bawang 

bahwa kategori  

baik yang mencapai 53%, dan 

kategori cukup yang mencapai 

27% dan  

yang dalam kategori kurang 

mencapai20% 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

H₁ : Metode belajar berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa di 

Yogyakarta 

H₂ : Media Pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa 

di Yogyakarta 

H₃ : Metode belajar dan Media Pembelajaran berpengaruh secara simultan 

terhadap motivasi belajar mahasiswa di Yogyakarta. 
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D. Model Penelitian 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 

disusun model penelitian sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Penelitian 

Metode 

Belajar  (X₁) 

Media 

Pembelajaran 

(X₂) 

Motivasi 

Belajar (Y) 

H₁ 

H₂ 

H₃ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2013) populasi diartikan sebagai wilayah 

generaliasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Seluruh mahasiswa yang kuliah di Yogyakarta.  

Gambar 3.1 Populasi Jumlah Mahasiswa 

Kabupaten 

Jumlah Mahasiswa 

Negri 
 

Swasta 
  

Jumlah 
  

2018 2019 2018 2019 2018 2019 

(1) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

Kulon Progo ...   -   ...   -   ...   -   

Bantul ...   -   ...   7 501   ...   7 501   

Gunung Kidul ...   -   ...   572   ...   572   

Sleman ...   24 144   ...   3 987   ...   28 131   

Kota Yogyakarta ...   -   ...   1 310   ...   1 310   

DI Yogyakarta ...   24 144   ...   13 370   ...   37 514   

Sumber Data Badan Pusat Statistik Provinsi D.I. Yogyakarta   

Dari gambar 3.1 dapat diketahui bahwa  pada tahun 2018/2019 

perguruan tinggi  negri mauupun swasta,  mahasiswa yang kuliah di DI 

Yogyakarta berjumlah 37.514 mahasiswa 
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2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2013) menyatakan bahwa sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel 

dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pada pendapat Sekaran (2011) 

yang mengatakan bahwa jumlah sampel lebih besar dari 30 dan kurang 

dari 500, pada kebanyakan penelitian sudah terwakili.  

Berdasarkan pada pendapat Sekaran (2011), tersebut maka jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 60 responden. Alasan peneliti hanya 

menentukan jumlah sampel sebanyak 60 responden adalah untuk 

keterbatasan waktu dan tenaga serta melihat situasi dan kondisi yang 

dihadapi sekarang lagi Pandemi covid-19. Oleh karena itu, penulis 

menentukan sampel sebanyak 60 responden yang dianggap dapat 

mewakili populasi dari seluruh mahasiswa di Yogyakarta.  

 

B. Teknik Pengumpulan Sampel 

     Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Purposive Sampling merupakan salah satu teknik non random 

sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab masalah penelitian. Ciri khusus yang diambil 
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peneliti dalam penelitian ini adalah menentukan kriteria responden yang 

sedang kuliah di Yogyakarta.  

Menurut Sugiyono (2013) Purposive Sampling merupakan teknik untuk 

menentukan sample penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa representatif. Dengan 

metode ini maka peneliti memilih mahasiswa yang sedang kuliah di 

Yogyakarta terutama bagi mahasiswa yang bertempat tinggal di daerah 

Bantul.  

  

C. Jenis Data  

1. Data Primer 

Dalam melakukan sebuah penelitian, umumnya menggunakan data-

data yang valid. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi 

langsung dari sumbernya dengan menggunakan instrumen-instrumen yang 

telah ditetapkan. Data primer dikumpulkan peneliti untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. 

Menurut Indriantomo dan Supomo (2010) data primer merupakan 

bagian internal dari proses penelitian dan yang seringkali diperlukan untuk 

tujuan pengambilan keputusan. Data primer dianggap sangat akurat, 

karena data ini disajikan secara terperinci.  
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Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data mengenai pengaruh Metode Belajar dan Media Pembelajaran 

Terhadap Motivasi Belajar. 

 

2. Data Sekunder  

Selain data primer, dalam penelitian ini juga menggunakan data 

sekunder sebagai metode pengumpulan data. Data sekunder adalah sumber 

data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain).  

Data sekunder merupakan pendekatan penelitian yang 

menggunakan data-data yang telah ada, selanjutnya dilakukan proses 

analisa dan interpretasi terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujuan 

penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

buku, jurnal, penelitian terdahulu, literatur teori dan website. Sumber data 

sekunder yang digunakan dalam penilitian ini adalah data mengenai 

pengaruh Metode Belajar dan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi 

Belajar. 

 

 

 

 

 

 



37 

 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Kusioner  

Kuesioner atau daftar pertanyaan adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara menyusun pertanyaan-pertanyaan yang 

sifatnya tertutup dan harus diisi oleh responden dengan cara memilih salah 

satu altrenatif jawaban yang sudah tersedia. Kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan tertutup. Pada pertanyaan 

tertutup yang telah tersedia yaitu dengan cara meminta responden untuk 

memilih salah satu jawaban yang telah disediakan dari setiap pertanyaan. 

Dalam pertanyaan ini, pertanyaan tertutup dengan menggunakan skala 

Likert : 

a. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1 

b. Tidak Setuju (TS)   : Skor 2 

c. Netral (N)    : Skor 3 

d. Setuju (S)    : Skor 4 

e. Sangat Setuju (SS)  : Skor 5 

     

2. Wawancara Daring 

Wawancara (interview) digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 



38 

 

 

 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Wawancara 

untuk penelitian ini dilakukan secara daring atau Online dikarenakan 

kondisi dan situasi sekarang lagi Pandemi covid-19. Wawancara daring 

atau online adalah sebuah metode penelitian berbasis jaringan yang 

dilakukan menggunakan komunikasi bermediasi komputer serta 

smartphone.  

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang disusun berdasarkan apa yang 

dapat diamati dan diukur mengenai variabel dalam penelitian. Teori ini 

digunakan sebagailandasan atau alasan mengapa yang bersangkutan dapat 

mempengaruhi variabel tak bebas (Suprapto, 2003).  

Variable yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel 

dependen dan dua variabel independen. Variabel dependen atau variabel 

terikat  merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 

adanya variabel independen atau variabel bebas. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Motivasi Belajar (Y). Sedangkan variabel independen  

(variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (variabel terikat). Variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu Metode Belajar (X1) dan Media 

Pembelajaran (X2).  Beberapa variabel operasional dalam penelitian ini 

diantaranya: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Sumber  Indikator 

1 Metode 

Belajar (X1) 

Metode belajar adalah 

alat untuk 

mengembangkan dan 

mengolah suatu 

gagasan sehingga 

menghasilkan temuan 

atau teori. 

 

Hamiyah 

& Jauhar 

(2014) 

a. Pelaksanaan 

Belajar menjadi 

efektif  

b. Aktifitas Belajar 

menjadi lebih 

efisien 

c. Proses Belajar 

menjadi lebih 

mudah 

d. Respon 

Mahasiswa 

 

2 Media 

Pembelajara

n (X2) 

Media pembelajaran 

dapat dipahami sebagai 

segala sesuatu yang 

dapat menyampaikan 

atau menyalurkan 

pesan dari sumber 

secara terencana, 

sehingga terjadi 

lingkungan belajar 

yang kondusif dimana 

penerimanya dapat 

melakukan proses 

belajar secara efisien 

dan efektif. 

 

Arsyad 

(2012) 

a. Manfaat Media 

Pembelajaran 

bagi mahasiswa 

b. Media sebagai 

alat bantu 

c. Media sebagai 

alat bantu 

meningkatkan 

minat belajar 

d. Media sebagai 

alat bantu 

meningkatkan 

kemampuan 

untuk 

memunculkan 

ide-ide 

gagasan. 

3 Motivasi 

Belajar (Y) 

Motivasi belajar 

adalah daya 

penggerak dari dalam 

diri individu untuk 

melakukan kegiatan 

belajar untuk 

menambah 

pengetahuan dan 

keterampilan serta 

pengalaman. 

 

Rohmah 

(2015) 

a. Adanya hasrat 

dan keinginan 

berhasil  

b. Adanya 

dorongan untuk 

belajar 

c. Adanya 

harapan dan 

cita-cita dimasa 

depan  

d. Adanya 

lingkungan 
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belajar yang 

kondusif 

 

 

F. Uji Kualitas Instrumen  

1. Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid (tepat) tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dan kuesioner 

mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut (Ghozali, 2011). Uji validitas ini menggunakan analisis korelasi 

pearson, keputusan mengetahui valid tidaknya butir instrument dalam 

suatu penelitian. Butir instrument dapat dinyatakan valid apabila tingkat 

signifikansinya <0,05. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari surtu variabel. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban pertanyaan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). 

Pengukuran Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan alat analisis 

SPSS  (Statistical Package for Social Science) versi 16.0 dan kemudian 

hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan atau mengukur reliabilitas 

dengan uji statistik Crobach Alpha (α) Suatu variabel dikatakan reliabel 

jika nilai Crobach Alpha (α ) > 0,6. 
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G. Uji Hipotesis dan Analisis Data  

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis kuantitatif merupakan alat statistik berupa analisis linear 

berganda, mengandung makna bahwa suatu persamaan regresi terdapat 

satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen (Sugiyono, 

2013). Pada regresi berganda variabel independen (variabel X) yang 

diperhitungkan pengaruhnya terhadap variabel dependen (variabel Y), 

jumlahnya lebih dari satu. Dalam penelitian ini, variabel independen yaitu 

Metode belajar (X1) dan Media Pembelajaran (X2). Sedangkan variabel 

dependen adalah Motivasi Belajar terhadap Mahasiswa di Yogyakarta (Y) 

sehingga persamaan regresi bergandanya adalah: 

Y = a + b1X₁ + b2X₂ + e 

Keterangan :  Y : Motivasi Belajar  

a : Konstanta  

b₁ : Koefisien Regresi Variable X₁ 

b₂ : Koefisien Regresi Variable X₂ 

X₁ : Metode Belajar  

X₂ : Media Pembelajaran  

e : standar eror 

 

2. Uji t (Parsial) 

Untuk mengetahui signifikasi dari hasil penelitian maka perlu 

dilakukan dengan uji t (uji parsial). Uji t yaitu uji untuk mengetahui 
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pengaruh Kualitas Produk dan Promosi terhadap Keputusan Pembelian 

dengan merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Berikut 

langkah-langkahnya: 

a. Jika nilai signifikasinya < 0,05 (5%) maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya ada pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikasinya > 0,05 (5%) maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen secara 

parsial variabel dependen. 

 

3. Uji F (Simultan) 

Menurut Sugiyono (2013), uji F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F dalam 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode belajar dan 

media pembelajaran terhadap motivasi belajar dengan merumuskan 

hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Berikut kriterianya: 

a. Ho diterima dan Ha ditolak apabila nilai signifikasinya > 0,05 (5%). 

Hal ini berarti bahwa variabel independen secara simultan tidak 

mempengaruhi variabel independen. 

b. Ho ditolak dan Ha diterima jika nilai signifikasinya < 0,05 (5%). Hal 

ini berarti bahwa suatu variabel independen secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen. 
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4. Uji Koefisien Korelasi (R) 

Merupakan metode statistik yang digunakan untuk menguji hubungan 

yang kuat dan positif serta arah hubungan dari dua variabel atau lebih yang 

sifatnya kuantitatif (Sugiyono, 2014) adapun rumus untuk menghitung 

korelasi adalah sebagi berikut: 

 

 

Keterangan :  

r = Korelasi untuk masing-masing variabel independen  

n = Jumlah sampel  

x = Variabel independen (Metode belajar dan Media 

Pembelajaran) 

y  = Variabel dependen (Motivasi Belajar) 

Koefisien korelasi merupakan taksiran dari korelasi populasi dengan 

kondisi sampel normal (acak). Tingkat koefisien korelasi bergerak dari 0-

1. Jika r mendekati 1 (misal 0.95) ini dapat dikatakan bahwa memiliki 

hubungan yang sangat kuat. Sebaliknya jika mendekati 0 (misal 0,10)  

dapat dikatakan bahwa mempunyai hubungan yang sangat lemah. 
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5. Uji Koefisien Determinasi (RSquare) 

Koefisien determinasi (RSquare) adalah angka atau indeks yang 

digunakan untuk mengetahui besarnya sebuah variabel atau lebih terhadap 

variasi naik turunnya variabel yang lain  dengan rumus:  

Kd = r2 + 100% 

Dimana :  

Kd  = Koefisien Determinasi 

R  = Kuadrat Koefisien Determinasi 

 

Sugiyono (2014) mengemukakan bahwa koefisien determinasi 

dilambangkan dengan  r x 100%. Nilai yang dihasilkan menyatakan 

porposi variasi keseluruhan dalam variabel dependen yang dapat 

diterangkan atau diakibatkan oleh hubungan linier dengan nilai variabel 

independen, selain itu diterangkan oleh pengubah yang lain. Nilai 

koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai dengan 1. Apabila nilai 

yang dihasilkan semakin mendekati 1  maka model regresi akan semakin 

baik.   

 

 

 

 



 

45 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden  

Populasi dalam penelitian ini adalah para mahasiswa yang sedang 

kuliah di Yogyakarta. Dalam hal ini objek penelitian adalah seluruh 

mahasiswa yang sedang kuliah di Yogyakarta yang dipilh secara acak 

untuk mewakili menjadi responden. Sampel yang dipilih sebanyak 60 

orang responden. Hal ini dikarenakan peneliti mengalami beberapa 

hambatan dalam penelitian seperti keterbatasan waktu dan tenaga serta 

melihat situasi dan kondisi yang dihadapi sekarang lagi Pandemi covid-19. 

Pengelolaan data pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 16.0.  

Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini adalah sebagai  

berikut:  

a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Karakteristik responden yang berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 

NO Keterangan Jumlah Persentase 

1 Laki – laki 5 8.3 

2 Perempuan 55 91,7 

TOTAL 60 100,0 

Sumber Data Primer 2021 
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Berdasarkan Tabel 4.1  dapat diketahui bahwa responden yang 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 5 (8,3%) sedangkan perempuan 

berjumlah 55 (91,7%). Hal ini menunjukkan bahwa  responden 

penelitian mengenai metode  belajar dan media pembelajaran terhadap 

motivasi belajar mahasiswa yang  sedang kuliah di Yogyakarta lebih 

didominasi oleh perempuan.  

 

b. Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia menjadi 2 kategori yaitu 

15-20tahun, dan 21-25 tahun. Adapun rinciannya sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Jumlah respon berdasarkan Usia  

NO Keterangan Jumlah Persentase 

1 15-20 Tahun 23 38.3 

2 21 – 25 tahun 37 61,7 

TOTAL 60 100,0 

Sumber Data Primer 2021 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari jumlah 

keseluruhan responden yang ada, responden yang berusia antara 15-20 

tahun merupakan responden terbanyak dengan jumlah 23 orang (38,3 

%), diikuti responden dengan usia 21-25 tahun sebanyak 37 orang 

(61,7%). Hal ini menunjukkan bahwa responden penelitian mengenai 

metode belajar dan media pembelajaran terhadap motivasi belajar 
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mahasiswa yang  sedang kuliah di Yogyakarta lebih didominasi oleh 

kalangan yang berusia 21 – 25 tahun.  

 

c. Responden berdasarkan Semester  

Karakteristik responden berdasarkan semester  adalah  

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Respon Berdasarkan Semester 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1 2 1 1,7 

2 4 17 28,3 

3 6 42 70,0 

TOTAL 60 100,0 

Sumber Data Primer 2021 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari jumlah 

keseluruhan responden yang ada, responden yang semester 6 

merupakan responden terbanyak dengan jumlah 42 orang (70,0%). 

Diikuti responden semester 4 sebanyak 17 orang (28,3%), Sedangkan 

untuk responden semester 2 sebanyak 1 orang (1,7%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden penelitian mengenai metode belajar dan 

media pembelajaran terhadap motivasi belajar mahasiswa yang  sedang 

kuliah di Yogyakarta lebih didominasi oleh mahasiswa semester 6. 
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d. Responden berdasarkan Asal Perguruan Tinggi 

Karakteristik responden berdasarkan asal kampus adalah sebagai 

berikut :  

Tabel 4.4 

Jumlah respon berdasarkan Asal Perguruan Tinggi  

NO Keterangan Jumlah Persentase 

1 AMA Yogyakarta 9 15,0 

2 Institut sains dan teknologi 

akprind 

1 1,7 

3 Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta  

1 1,7 

4 STIB Kumala Nusa 

Yogyakarta 

35 58,4 

5 STIE YKPNYogyakarta 1 1,7 

6 Universitas Gadjah Mada 1 1,7 

7 Universitas Ahmad Dahlan 5 8,3 

8 Universitas Alma Ata 1 1,7 

9 Universitas Sarjanawiyata 

Tamansiswa 

1 1,7 

10 Universitas Teknologi 

Yogyakarta 

2 3,3 

11 Universitas Terbuka 

Yogyakarta 

1 1,7 

12 Universitas Widya 

Mataram Yogyakarta 

1 1,7 

13 UPN Veteran Yogyakarta 1 1,7 

TOTAL 60 100 

Sumber Data Primer 2021 
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Berdasarkan Tabel 4.4 Dapat diketahui bahwa dari jumlah 

keseluruhan  responden yang ada, responden asal perguruan tinggi 

STIB Kumala Nusa Yogyakarta merupakan responden terbanyak 

dengan jumlah 35 orang (58,4%), diikuti responden asal AMA 

Yogyakarta sebanyak 9 orang (15,0%), diikuti responden asal 

Universitas Ahmad Dahlan sebanyak 5 orang (8,3%), diikuti responden 

asal  Universitas Teknologi Yogyakarta sebanyak 2 orang (3,3%), 

sedangkan untuk responden paling sedikit diikuti asal Institut sains dan 

Teknologi akprind, Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Stie Ykpn 

Yogyakarta, Universitas Gadjah Mada, Universitas Alma Ata, 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, Universitas Terbuka 

Yogyakarta, Universitas Widya Mataram, dan UPN Veteran 

Yogyakarta masing-masing 1 orang (1,7%). Hal ini menunjukkan 

bahwa responden penelitian mengenai metode belajar dan media 

pembelajaran terhadap motivasi belajar mahasiswa yang  sedang kuliah 

di Yogyakarta lebih didominasi asal Universitas STIB Kumala Nusa 

Yogyakarta.   

 

2. Hasil Uji Kualitas Instrumen  

a. Hasil Uji Validitas  

Uji Validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji valid 

(tepat) atau tidaknya suatu item pertanyaan (instrumen) dalam 

mengukur variabel Metode Belajar (X₁), Media Pembelajaran (X₂) Dan 
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Motivasi Belajar (Y). Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 

60 orang. Dasar pertimbangan mengetahui valid tidaknya kuesioner 

adalah dengan melihat tingkat signifikan < 0,05. Ada dua variabel 

independen dan satu variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini. Berikut hasil validitas variable tersebut :  

1) Uji Validitas Variabel Metode Belajar (X₁)  

Jumlah pernyataan dalam kuesioner penelitian variabel hasil 

metode belajar terdiri atas 4 pernyataan. Hasil dari setiap item 

pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Metode Belajar 

Item 

pernyataan 

Signifikan Keterangan 

1 0,000 Valid 

2 0,000 Valid 

3 0,000 Valid 

4 0,000 Valid 

Sumber Data Primer 2021 

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan yang berjumlah 4 item dinyatakan valid dan dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian karena berdasarkan hasil uji 

menggunakan software SPSS Versi 16.0 menghasilkan nilai 

signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05 atau 5%. 
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2) Hasil Uji Validitas Variabel Media Pembelajaran (X₂) 

Jumlah  pernyataan dalam kuesioner penelitian variabel Media 

Pembelajaran  terdiri atas pernyataan. Hasil dari setiap item 

pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas item pernyataan Media Pembelajaraan 

Item 

Pernyataan 

Signifikan Keterangan  

1 0,000 Valid 

2 0,000 Valid 

3 0,000 Valid 

4 0,000 Valid 

Sumber Data Primer 2021 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan yang berjumlah 4 item dinyatakan valid dan dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian karena berdasarkan hasil uji 

menggunakan software SPSS Versi 16.0 menghasilkan nilai 

signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05 atau 5%.  

 

3) Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar (Y) 

Jumlah pernyataan dalam kuesioner penelitian variabel hasil 

metode belajar terdiri atas 4 pernyataan. Hasil dari setiap item 

pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Motivasi Belajar 

Item 

Pernyataan 

Signifikan Keterangan 

1 0,000 Valid 

2 0,000 Valid 

3 0,000 Valid 

4 0,000 Valid 

Sumber Data Primer 2021 

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan yang berjumlah 4 item dinyatakan valid dan dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian karena berdasarkan hasil uji 

menggunakan software SPSS Versi 16.0 menghasilkan nilai 

signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05 atau 5%.  

 

b. Hasiil Uji Reabilitas  

Uji reabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kestabilan dan kekonsistenan suatu instrumen penelitian untuk 

mengetahui besarnya indeks kepercayaan instrumen dari variabel 

Metode Belajar (X₁), variabel Media Pembelajaran (X₂), dan variabel 

Motivasi Belajar (Y). Besar tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh nilai 

koefisien reliabilitasnya. Reabilitas yang semakin tinggi, menunjukkan 

pengukuran yang diperoleh semakin terpercaya. Instrumen penelitian 

dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha (α) > 0,6 atau 6% dan 
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tidak reliabel jika nilai Cronbach Alpha (α) < 0,6 atau 6%. Hasil uji  

rebilitas dapat dilihat pada tabel berikt :  

Tabel 4.8  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Kesimpulan Keterangan 

Metode 

Belajar (X₁) 

0,928 > 0,6 Reliabel 

Media 

Pembelajaran 

(X₂) 

0,914 > 0,6 Reliabel 

Motivasi 

Belajar (Y) 

0,853 > 0,6 Reliabel 

Sumber Data Primer 2021 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

dalam penelitian ini yaitu variabel Metode Belajar (X₁), variabel Media 

Pembelajaran (X₂), dan variabel Motivasi Belajar (Y) dapat dinyatakan 

reliabel, karena nilai  Cronbach Alpha (α) > 0,6 atau 6%. 

  

3. Analisis data dan Uji Hipotesis  

a. Hasil analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen (metode belajar dan media pembelajaran) apakah 

positif atau negatif. Perhitungan analisis regresi linier berganda  ini 
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dilakukan dengan mengunakan software SPSS versi 16.0 dan diperoleh 

hasil seperti pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Linear Berganda 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 
T Sig 

B Std. Eror Beta 

Constant 6,065 1,481  4,094 0,000 

Metode 0,020 0,126 0,026 0,160 0,873 

Media 0,622 0,146 0,683 4,266 0,000 

F Hitung 28,013 0,000 

R 0,704 

R Square 0,496 

Adjusted 

R Square 
0,478 

Sumber Data Primer 2021 

Dari tabel 4.9 dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai 

berikut :  

 

 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas dapat di 

interprestasikan sebagai berikut :  

1) Nilai konstanta bernilai 6,065 menyatakan bahwa jika variabel 

Metode Belajar (X₁) dan Media Pembelajaran (X₂)  diasumsikan 

Y = 6,065 + 0,026 X₁ + 0,683 X₂ 
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sama dengan nol, maka nilai motivasi belajar mahasiswa adalah 

6,065 satuan.  

2) Koefisien regresi variabel Metode Belajar (X₁) bernilai positif 

sebesar 0,026. Hal ini menunjukan bahwa jika variabel Metode 

Belajar (X₁) bertambah 1 satuan sedangkan variabel yang lain 

konstan, maka Motivasi Belajar (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,026 satuan.  

3) Koefisien regresi variabel Media Pembelajaran (X₂) bernilai positif 

sebesar 0,683. Hal ini menunjukan bahwa jika variabel Media 

Pembelajaran (X₂) bertambah 1 satuan sedangkan variabel yang 

lain konstan, maka Motivasi Belajar (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,683 satuan.  

 

b. Uji Hipotesis  

1) Uji t (Parsial) 

Dari Tabel 4.9 dapat diketahui tingkat signifikansi X₁ 0,873 

karena > 0,05 atau 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 

tidak ada pengaruh Metode Belajar terhadap Motivasi Belajar atau 

hipotesis pertama ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa Motivasi 

Belajar Mahasiswa tidak dipengaruhi oleh Metode Belajar. 

Sedangkan tingkat signifikansi X₂ 0,000 karena nilai signifikansinya 

< 0,05 atau 5% maka  Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada 

pengaruh  Media pembelajaran terhadap Motivasi Belajar atau 
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hipotesis kedua (H₂) diterima hal ini dapat diartikan bahwa Motivasi 

Belajar  mahasiswa  dipengaruhi oleh Media Pembelajaran. 

 

2) Uji F (Simultan) 

Dari Tabel 4.9 dapat dilihat hari uji F (simultan) hitung 28,013 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansinya 

< 0,05 atau 5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga variabel 

Metode Belajar (X₁) dan Media Pembelajaran (X₂) berpengaruh 

secara simultan terhadap Motivasi Belajar (Y) atau hipotesis ketiga 

(H₃) diterima.  

 

c. Hasil uji Koefisien Korelasi (R)  

Korelasi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menguji 

ada atau tidaknya hubungan serta arah hubungan dari dua variabel atau 

lebih yang sifatnya kuantitatif. Hasil uji korelasi pada penelitian ini dapar 

dilihat pada tabel 4.9.  

Berdasarkan pengujian regresi pada Tabel 4.9 dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,704 yang menunjukkan 

adanya hubungan yang kuat dan positif. Artinya semakin tinggi variabel 

independen (metode belajar dan media pembelajaran), maka variabel 

dependen (Motivasi Belajar) akan semakin tinggi.  
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d. Hasil Uji Koefisien Determinasi (RSquare)  

Pengujian ini merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 

menunjukkan variabel independen (X) terhadap variabel dependen. Hasil 

uji koefisien determinasi (RSquare) dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.9.  

Berdasarkan pengujian koefisien korelasi pada Tabel 4.9 

sebelumnya dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (RSquare) 

adalah sebesar 0,496 atau 49%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 51% 

Motivasi Belajar dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dalam model 

penelitian ini seperti lingkungan, kerajinan, kecerdasan dan lain-lain.  

  

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil dari uji regresi linear berganda yang menyatakan 

bahwa semua koefisien regresi variabel independen baik itu Metode Belajar 

(X₁) dan Media Pembelajaran (X₂) memiliki nilai positif terhadap variabel 

dependen yaitu Motivasi Belajar (Y).  

Berdasarkan hasil dari Uji t variabel metode belajar (X₁) menunjukkan 

nilai signifikansi 0,873 dimana nilai tersebut > 0,05 atau 5%. Dengan 

demikian hipotesis pertama H₂ dalam penelitian ini ditolak, yaitu variabeel 

metode belajar (X₁) secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap motivasi belajar (Y) mahasiswa di Yogyakarta. 

Banyak faktor lain yang mempengaruhi metode belajar mungkin bisa 

disebabkan karena karakteristik mahasiswa yang tidak terpengaruh dengan 
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adanya metode belajar. Selain itu tidak selamanya metode selalu sesuai 

dengan apa yang diharapkan oleh mahasiswa. Sehingga hasil penelitian ini  

didukung oleh penelitian yang telah dilakukan Sujiati (2017), yang 

menyatakan bahwa metode belajar  berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar. Artinya motivasi belajar akan meningkatkan apabila metode belajar 

dipahami. Semakin dipahami metode belajar mahasiswa maka semakin tinggi 

pula motivasi belajar mahasiswa.  

Berdasarkan hasil uji t variabel media pembelajaran (X₂) menunjukkan 

nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05. Dengan demikian 

hipotesis ke kedua (H₂) dalam penelitian ini diterima, yaitu variabel Media 

Pembelajaran (X₂) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi belajar (Y) mahasiswa di Yogyakarta. Selain itu penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Andriyani  (2017), yang 

menyatakan media pembelajaran dikategorikan baik, hal ini diperoleh dari 

hasil analisis bahwa kategori baik yang mencapai 53% dan kategori cukup 

mencapai 27% dan yang dalam kategori kurang mencapai 20%. 

 Berdasarkan hasil uji F, dapat diketahui bahwa variabel independen 

dapat berpengaruh secara simultan (bersama-sama) dan signifikansi terhadap 

variabel dependen apabila memiliki nilai signifikansi < 0,05. Dalam 

penelitian ini diketahui hasil uji F variabel metode belajar (X₁) dan Media 

Pembelajaran (X₂)  yaitu sebesar 0,000 atau < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara simultan variabel independen yaitu metode belajar (X₁) dan 

media pembelajaran (X₂) jika diterapkan secara bersama-sama dapat 
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mempengaruhi motivasi belajar (Y) pada mahasiswa di Yogyakarta. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sujiati 

dan Andriyani (2017), yang menyatakan bahwa metode belajar  berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar. Artinya motivasi belajar akan 

meningkatkan apabila metode belajar dipahami. Semakin dipahami metode 

belajar mahasiswa maka semakin tinggi pula motivasi belajar mahasiswa.  

Berdasarkan uji determinasi (R Square) adalah sebesar 0,496 atau 49%. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 49% motivasi belajar dipengaruhi 

oleh variabel independen (metode belajar dan media pembelajaran) 

sedangkan 51% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

penelitian ini seperti lingkungan kerajianan, kecerdasan dan lain-lain 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

metode belajar dan media pembelajaran terhadap motivasi belajar mahasiswa 

di Yogyakarta maka penelitian dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Berdasarkan hasil uji t dinyatakan secara parsial variabel metode belajar  

(X1) berpengaruh terhadap motivasi belajar (Y) pada mahasiswa di 

Yogyakarta sehinggga hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji t dinyatakan secara parsial variabel media 

pembelajaran (X2) tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar (Y) pada  

mahasiswa di Yogyakarta sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak.  

3. Berdasarkan hasil uji F dinyatakan secara simultan (bersama-sama) 

variabel metode belajar (X1) dan media pembelajaran (X2) berpengaruh 

terhadap motivasi belajar (Y) pada mahasiswa di Yogyakarta. 

4.  Berdasarkan hasil uji determinasi (R Square) variabel independen yaitu 

metode belajar (X1) dan media pembelajaran (X2) memiliki konstribusi 

49% untuk mempengaruhi variabel dependen yaitu motivasi belajar (Y). 

Sedangkan sisanya sebesar 51% dipengaruhi oleh  variabel lain seperti 

lingkungan, kerajinan, kecerdasan dan lain-lain.    
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka  

peneliti memeliki beberapa saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Perguruan Tinggi  

Diharapkan bagi pihak kampus mampu meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan menggunakan berbagai media pembelajaran, sehingga 

kampus mampu menyeimbangkan pembaharuan-pembaharuan mengenai 

dunia pendidikan.  

2. Mahasiswa  

Diharapkan bagi mahasiswa agar lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dikelas serta memahami materi yang diberikan oleh dosen 

dengan lebih baik dan menanyakan hal-hal yang sekiranya belum 

dipahami, sehingga dapat meningkatkan  nilai IPK yang bagus.  

3. Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya, senantiasa dapat menggunakan materi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas mahasiswa serta 

memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif lagi dalam pembelajaran, 

sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.  
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A. Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama sebelum menjawab.  

2. Anda hanya dapat memberi satu jawaban disetiap pertanyaan.  

3. Isilah kuesioner dengan memberi tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia 

dan  

pilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Keterangan : 

Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS ) 1 

Tidak Setuju ( TS ) 2 

Netral ( N ) 3 

Setuju ( S ) 4 

Sangat Setuju ( SS ) 5 

 

B. Data Responden 

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin   

A.Laki-laki  ( L ) : 

B. Perempuan ( P ) : 

3. Usia    : 

4. Semester   : 

5. Perguruan Tinggi : 

 

C. Daftar Pertanyaan  

Variable Metode Belajar ( X₁ ) 
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No Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1 Apakah Pelaksanaan belajar menjadi 

lebih efektif 

     

2 Apakah aktivitas belajar menjadi lebih 

efisien 

     

3 Apakah Proses belajar menjadi lebih 

mudah 

     

4 Merasa  terbantu dengan adanya 

metode ini  

     

 

Variable Media Pembelajaran (X₂) 

No Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1 Media sangat bermanfaat dalam proses 

Pembelajaran 

     

2 Media sebagai alat bantu dalam proses 

belajar 

     

3 Media sebagai alat bantu meningkatkan 

minat belajar 

     

4 Media sebagai alat bantu meningkatkan 

kemampuan untuk memunculkan ide-

ide gagasan 

     

 

Variable Motivasi Belajar (Y) 

No Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1 Apakah ada keinginan berhasil       
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2 Apakah adanya dorongan untuk belajar       

3 Apakah adanya harapan dan cita-cita 

dimasa depan  

     

4 Apakah adanya lingkungan belajar 

yang kondusif 
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LAMPIRAN II 

Tabulasi Data dan Jawaban 

Responden 

 

 

 

 

 



70 

 

 

 

 

Metode Belajar (X₁) 

NO 

Metode Belajar TOTAL 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1 

1 4 3 3 4 14 

2 4 4 4 4 16 

3 5 5 5 5 20 

4 5 5 5 5 20 

5 5 5 5 5 20 

6 5 5 5 5 20 

7 2 3 2 3 10 

8 3 3 4 4 14 

9 4 4 3 4 15 

10 5 3 5 5 18 

11 4 4 3 3 14 

12 4 4 5 5 18 

13 5 4 3 4 16 

14 4 4 3 4 15 

15 5 5 5 5 20 

16 4 4 4 4 16 

17 3 3 3 2 11 

18 5 5 5 5 20 

19 3 3 3 4 13 

20 2 3 3 3 11 

21 4 4 4 4 16 

22 3 3 3 3 12 

23 5 5 5 5 20 

24 3 2 3 3 11 

25 2 4 1 3 10 

26 3 2 3 3 11 

27 4 3 4 5 16 

28 3 3 3 2 11 
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29 5 5 5 5 20 

30 5 5 5 5 20 

31 3 3 3 3 12 

32 5 5 5 5 20 

33 5 3 4 4 16 

34 3 4 5 4 16 

35 3 3 3 3 12 

36 4 4 4 4 16 

37 2 2 2 2 8 

38 4 4 4 4 16 

39 3 3 3 3 12 

40 4 4 3 4 15 

41 4 5 5 4 18 

42 3 3 2 2 10 

43 3 2 4 3 12 

44 5 5 5 5 20 

45 5 5 5 5 20 

46 5 5 5 5 20 

47 5 5 5 5 20 

48 3 3 3 3 12 

49 3 3 4 4 14 

50 5 5 5 5 20 

51 3 3 3 3 12 

52 4 4 4 4 16 

53 3 3 3 3 12 

54 3 3 3 3 12 

55 4 5 4 4 17 

56 5 4 5 4 18 

57 4 4 3 4 15 

58 5 4 4 3 16 

59 5 5 4 4 18 

60 4 4 3 4 15 

 



72 

 

 

 

Media Pembelajaran (X₂) 

NO 

Media Pembelajaran  TOTAL 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2 

1 4 5 5 4 18 

2 4 4 4 4 16 

3 5 5 5 5 20 

4 5 5 5 5 20 

5 5 5 5 5 20 

6 5 5 5 5 20 

7 4 3 2 2 11 

8 5 5 5 4 19 

9 4 4 4 4 16 

10 5 5 5 5 20 

11 5 4 5 3 17 

12 5 4 4 5 18 

13 5 4 4 3 16 

14 5 5 5 4 19 

15 5 5 5 5 20 

16 5 5 5 5 20 

17 4 4 3 3 14 

18 5 5 5 5 20 

19 4 4 4 4 16 

20 3 4 3 3 13 

21 5 5 4 5 19 

22 4 4 3 3 14 

23 5 5 4 5 19 

24 4 4 3 3 14 

25 3 3 4 3 13 

26 4 4 4 4 16 

27 4 4 4 4 16 

28 3 3 3 3 12 

29 5 5 5 5 20 
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30 5 5 5 5 20 

31 4 4 3 3 14 

32 5 5 5 5 20 

33 4 4 3 4 15 

34 5 5 5 5 20 

35 4 4 4 4 16 

36 5 5 5 4 19 

37 2 2 2 2 8 

38 3 4 3 3 13 

39 4 4 3 4 15 

40 5 5 4 5 19 

41 5 5 5 5 20 

42 4 4 3 4 15 

43 4 4 3 4 15 

44 5 5 5 5 20 

45 5 5 5 5 20 

46 5 5 5 5 20 

47 5 5 5 5 20 

48 3 3 2 3 11 

49 2 5 3 2 12 

50 5 5 5 5 20 

51 3 3 3 3 12 

52 5 5 4 4 18 

53 4 5 4 5 18 

54 4 5 4 5 18 

55 5 5 4 4 18 

56 5 5 4 4 18 

57 5 5 4 4 18 

58 5 4 4 3 16 

59 4 4 5 5 18 

60 5 4 5 5 19 
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Motivasi Belajar (Y)  

NO 
Motivasi Belajar TOTAL 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3 

1 5 4 4 5 18 

2 4 4 4 4 16 

3 5 5 5 5 20 

4 5 5 5 5 20 

5 5 5 5 5 20 

6 5 5 5 5 20 

7 2 3 3 2 10 

8 5 4 5 4 18 

9 4 3 5 4 16 

10 5 5 5 5 20 

11 5 4 4 4 17 

12 5 4 5 3 17 

13 4 4 4 3 15 

14 5 5 5 4 19 

15 5 5 5 5 20 

16 5 5 5 5 20 

17 4 4 4 4 16 

18 5 5 5 5 20 

19 5 5 5 3 18 

20 2 3 3 3 11 

21 5 4 5 4 18 

22 4 4 4 4 16 

23 5 5 5 5 20 

24 3 3 3 3 12 

25 5 4 4 3 16 

26 4 4 5 4 17 

27 4 4 4 4 16 

28 3 4 3 3 13 

29 5 5 5 5 20 
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30 5 5 5 5 20 

31 5 4 5 3 17 

32 5 5 5 5 20 

33 4 3 3 4 14 

34 5 4 5 5 19 

35 4 4 4 3 15 

36 5 5 5 5 20 

37 5 5 5 5 20 

38 3 3 3 3 12 

39 3 3 5 4 15 

40 5 3 4 4 16 

41 4 4 5 4 17 

42 5 5 5 2 17 

43 4 4 4 3 15 

44 5 5 5 4 19 

45 4 3 5 5 17 

46 5 5 5 5 20 

47 4 4 4 5 17 

48 2 3 3 3 11 

49 2 5 4 4 15 

50 5 5 5 5 20 

51 3 3 3 3 12 

52 4 4 4 4 16 

53 5 4 5 4 18 

54 5 4 5 4 18 

55 5 4 5 5 19 

56 5 4 5 3 17 

57 5 4 5 5 19 

58 3 4 4 3 14 

59 5 4 4 4 17 

60 3 3 4 3 13 
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LAMPIRAN III 

Output Distribusi Frekuensi  

Karakteristik Responden 
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Jenis Kelamin 

 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 5 8.3 8.3 8.3 

Perempuan 55 91.7 91.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Usia 

 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 19 5 8.3 8.3 8.3 

20 18 30.0 30.0 38.3 

21 26 43.3 43.3 81.7 

22 8 13.3 13.3 95.0 

23 2 3.3 3.3 98.3 

25 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Semester 

 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.7 1.7 1.7 

4 17 28.3 28.3 30.0 

6 42 70.0 70.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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Perguruan Tinggi 

 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ama yogyakarta 1 1.7 1.7 1.7 

Ama Yogyakarta 3 5.0 5.0 6.7 

AMA Yogyakarta 2 3.3 3.3 10.0 

AMA YOGYAKARTA 3 5.0 5.0 15.0 

institut sains dan teknologi 

akprind 
1 1.7 1.7 16.7 

Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta 
1 1.7 1.7 18.3 

STIB  Kumala Nusa 

Yogyakarta 
1 1.7 1.7 20.0 

STIB Kumala Nusa 

Yogyakarta 
34 56.7 56.7 76.7 

STIE YKPN Yogyakarta 1 1.7 1.7 78.3 

Universitas Gadjah Mada 1 1.7 1.7 80.0 

Universitas Ahmad Dahlan 5 8.3 8.3 88.3 

Universitas Alma Ata 1 1.7 1.7 90.0 

Universitas Sarjanawiyata 

Tamansiswa 
1 1.7 1.7 91.7 

Universitas Teknologi 

Yogyakarta 
2 3.3 3.3 95.0 

Universitas Terbuka 

Yogyakarta 
1 1.7 1.7 96.7 

Universitas Widya Mataram 

Yogyakarta 
1 1.7 1.7 98.3 

UPN "Veteran" Yogyakarta 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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LAMPIRAN IV 

Output Uji Validitas dan  

Reabilitas 
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A. Uji Validitas 

1. Uji Validitas (X₁)                   

 

Correlations 

  X1 X2 X3 X4 TOTAL 

X1 Pearson Correlation 1 .770** .781** .799** .923** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

X2 Pearson Correlation .770** 1 .676** .747** .877** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

X3 Pearson Correlation .781** .676** 1 .818** .906** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

X4 Pearson Correlation .799** .747** .818** 1 .925** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 60 60 60 60 60 

TOTAL Pearson Correlation .923** .877** .906** .925** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   

 

2. Uji Validitas (X₂) 

 

Correlations 

  
X1 X2 X3 X4 TOTAL 
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X1 Pearson Correlation 1 .715** .753** .715** .886** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

X2 Pearson Correlation .715** 1 .733** .717** .872** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

X3 Pearson Correlation .753** .733** 1 .769** .916** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

X4 Pearson Correlation .715** .717** .769** 1 .903** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 60 60 60 60 60 

TOTAL Pearson Correlation .886** .872** .916** .903** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   

 

 

3. Uji Validitas (Y) 

 

Correlations 

  X1 X2 X3 X4 TOTAL 

X1 Pearson Correlation 1 .620** .754** .542** .879** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

X2 Pearson Correlation .620** 1 .638** .517** .812** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
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N 60 60 60 60 60 

X3 Pearson Correlation .754** .638** 1 .561** .871** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 60 60 60 60 60 

X4 Pearson Correlation .542** .517** .561** 1 .792** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 60 60 60 60 60 

TOTAL Pearson Correlation .879** .812** .871** .792** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   

 

 

B. Uji Reliabilitas 

1. Uji Reliabilitas X1 

 

Reliability Statistics  (X₁) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.928 4 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 11.5500 6.862 .859 .897 

X2 11.6333 7.253 .784 .922 

X3 11.6500 6.740 .823 .910 
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Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 11.5500 6.862 .859 .897 

X2 11.6333 7.253 .784 .922 

X3 11.6500 6.740 .823 .910 

X4 11.5667 7.063 .867 .896 

 

2. Uji Reliabilitas X₂ 

 

Reliability Statistics X₂ 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.914 4 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 12.6333 5.423 .800 .890 

X2 12.6000 5.803 .792 .896 

X3 12.9167 4.857 .836 .877 

X4 12.9000 4.905 .811 .888 
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3. Uji Reliabilitas Y 

 

Reliability Statistics Y 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.853 4 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 12.6333 3.897 .749 .793 

X2 12.8167 4.796 .683 .821 

X3 12.5167 4.593 .777 .786 

X4 12.9333 4.470 .610 .853 
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LAMPIRAN V 

Output Analisis Data  

(Regresi Linier Berganda)  
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .704a .496 .478 1.98184 

a. Predictors: (Constant), MEDIA , METODE 

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 220.055 2 110.028 28.013 .000a 

Residual 223.878 57 3.928   

Total 443.933 59    

a. Predictors: (Constant), MEDIA , METODE    

b. Dependent Variable: MOTIVASI    

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.065 1.481  4.094 .000 

METODE .020 .126 .026 .160 .873 

MEDIA  .622 .146 .683 4.266 .000 

a. Dependent Variable: MOTIVASI    
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